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ABSTRAK 

GAMBARAN TINGKAT KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA SISWA 

PENYANDANG TUNANETRA DISEKOLAH LUAR BIASA YAYASAN PANTI 

ASUHAN SELAGALAS KOTA MATARAM 

Uliana Listianingrum Pratiwi, Pujiarohman, Monalisa Nasrul 

Latar Belakang : Tunanetra adalah kondisi keterbatasan fisik yang terjadi pada organ mata yang 

sering ditemukan di Asia Tenggara termasuk Indonesia dengan prevalensi 0,9% menempati 

urutan ke 3 se-Asia tenggara. Tunanetra tidak hanya mempengaruhi keterbatasan fisik tetapi juga 

kesejahteraan psikologis para penderitanya terutama dalam proses belajar serta aktifitas sehari-

hari yang berhubungan dengan masyarakat. Tunanetra cenderung memiliki kesejahteraan 

psikologis yang buruk akibat diskriminasi sosial. Pemerintah sendiri menyediakan wadah 

pendidikan berupa Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai salah satu solusi perkembangan kognitif, 

motorik, serta psikologis mereka. Tujuan Penelitian Ini adalah untuk mengetahui gambaran 

tingkat kesejahteraan psikologis anak tunanetra SLB yayasan Panti Asuhan Selagalas Kota 

Mataram. 

Metode : Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan deskriftif 

kuantitatif. Responden pada penelitian ini adalah 30 siswa SLB yayasan panti Asuhan Selagalas 

Kota Mataram yang dipilih dengan teknik Total Sampling. Data diperoleh dari kuisioner yang 

dibacakan dijawab langsung oleh responden. Pengolahan data menggunakan bantuan SPSS 

dengan metode deskriftif kuantitatif untuk mengetahui Gambaran Tingkat Kesejahteraan 

psikologis anak tunanetra berdasarkan aspek kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial dan 

lingkungan sekolah. 

 Hasil : Berdasarkan analisis data dari 30 responden didapatkan, 17 Responden memiliki 

kesejahteraan psikologis baik berdasarkan aspek Lingkungan Sekolah (56,7%), 4 responden 

untuk aspek kesehatan fisik (13,3%), 5 reponden untuk aspek psikologis, dan 3 responden untuk 

aspek hubungan sosial (10%).Tingkat Kesejahteraan Psikologis berdasarkan aspek lingkungan 

sekolah mayoritas termasuk kategori baik, sedangkan pada aspek kesehatan fisik ,psikologis, dan 

hubungan sosial mayoritas masuk kedalam kategori buruk. Gambaran umum tingkat 

kesejahteraan psikologis responden di SLB yayasan panti Asuhan Selagalas Kota Mataram 

menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis buruk cenderung lebih banyak. 

Simpulan : Berdasarkan ke empat Aspek yang diteliti, tingkat kesejahteraan psikologis siswa 

tunanetra SLB Selagalas ditinjau dari aspek kondisi lingkungan sekolah sebagian besar masih 

dalam kategori baik, walaupun untuk aspek lain seperti kondisi fisik,psikologis dan hubungan 

sosial masih kurang baik.                                                      

Kata kunci : Kesejahteraan Psikologis, Tunanetra, Disabilitas fisik, Sekolah Luar Biasa. 

 

 



ABSTRACT 

 DESCRIPTION OF THE LEVEL PSYCHOLOGICAL WELL-BEING  STUDENTS 

WITH THE BLIND IN SCHOOLS FOR SPECIAL ORPHANAGE SELAGALAS CITY 

MATARAM FOUNDATION 

Uliana Listianingrum Pratiwi, Pujiarohman, Monalisa Nasrul 

Background : Visual impairment is a condition of physical limitations that occurs in the eye 

organ which is often found in Southeast Asia, including Indonesia with a prevalence of 0.9%, 

ranking 3rd in Southeast Asia. Blind people not only affect physical limitations but also the 

psychological well-being of sufferers, especially in the learning process and daily activities 

related to society. Blind people tend to have poor psychological well-being due to social 

discrimination. The government itself provides educational institutions in the form of Special 

Schools (SLB) as a solution for their cognitive, motoric and psychological development. The 

purpose of this study was to describe the level of psychological well-being of blind children at 

the SLB Selagalas Orphanage Foundation, Mataram City. 

Method : This research is a quantitative descriptive research with a quantitative descriptive 

approach. Respondents in this study were 30 SLB students from the Selagalas Orphanage 

Foundation, Mataram City, who were selected using the Total Sampling technique. The data 

were obtained from the questionnaire which was read and answered directly by the respondents. 

Data processing uses SPSS assistance with quantitative descriptive methods to find out the 

description of the level of psychological well-being of blind children based on aspects of 

physical health, psychology, social relations and the school environment. 

.Result : Based on data analysis from 30 respondents, it was found that 17 respondents had good 

psychological well-being based on aspects of the school environment (56.7%), 4 respondents for 

physical health aspects (13.3%), 5 respondents for psychological aspects, and 3 respondents for 

aspects of social relations (10%). The level of psychological well-being based on aspects of the 

school environment is mostly in the good category, while in terms of physical health, 

psychology, and social relations, the majority are in the bad category. The general description of 

the level of psychological well-being of respondents at the SLB Selagalas Orphanage Foundation 

in Mataram City shows that the level of poor psychological well-being tends to be higher.  

Conclusion : Based on the four aspects studied, level psychological well-being of blind students 

in special schools is always in terms of the condition of the school environment,most of them are 

still in the good category, although others aspects such as physical, psychological and social 

realtions are still not good. 

Keywords : Psychological Well Being, Blind, Physical Disability, Special Schools. 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Tunanetra adalah kondisi disibilitas atau keterbatasan fisik karena kondisi dari mata  yang 

membuat penderitanya mengalami keterbatasan atau ketidak mampuan dalam melihat. Dalam hal 

ini tuna berarti luka, rusak, kurang, sedangkan Netra berarti mata atau bagian dari indra 

penglihatan. Jadi Tunanetra adalah individu yang kehilangan penglihatan karena kedua indera 

penglihatannya tidak bekerja dengan baik seperti orang normal pada umumnya . World Health 

Organization (WHO) merilis data bahwa ada 40 juta penderita kebutaan, dan diperkirakan pada 

tahun 2020 jumlah penduduk dunia dengan kebutaan akan meningkat 2 kali lipat, di Indonesia, 

data dari Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2012 mencatat penyandang disabilitas netra berjumlah 

1.780.200 jiwa.Tunanetra tergolong menjadi beberapa golongan yaitu penderita yang mengalami 

kebutaan sejak lahir atau kongenital, penderita yang mengalami kebutaan akibat kecelakaan atau 

penyakit penyerta lain dan penderita tuanentra akibat pertambahan usia. Faktor resiko terjadinya 

tunanetra antara lain karena faktor keturunan, selain itu juga bisa terajdi karena penyakit seperti 

yang disebabkan oleh virus seperti Rubella/campak ,kekurangan vitamin A.  

Kelainan penglihatan pada penderita tunanetra dapat menimbulkan berbagai dampak baik 

dari aspek fisik dan mental. Kondisi tersebut dapat menjadi hambatan yang berarti bagi 

penyandang kelainan dalam perkembanganya, mekanisme hubungan fisik dengan psikis dapat 

berdampak langsung maupun tidak langsung sebagai konsekuensi pada masing-masing 

aspeknya. Masalah dapat timbul secara langsung pada penderita tunanetra hilangnya fungsi 

penglihatan, hilangnya fungsi penglihatan tersebut akan membuat penderita tunanetra mengalami 

hambatan dalam melakukan aktivitas misalnya berjalan, membaca, menulis dll. Hambatan 

tersebut kemudian akan menimbulkan reaksi emosional yang sangat tidak menguntungkan bagi 

perkembangan kepribadiannya. 

Anak tunanetra yang duduk di bangku sekolah menengah atas berada dalam tahap 

perkembangan remaja akhir dan dewasa awal. Tahap remaja akhir yaitu antara umur 16 tahun-18 

tahun, dan dewasa awal 18 tahun – 20 tahun . Pengalaman dalam kehidupan yang beragam dan 

unik akan memberikan pengaruh terhadap kondisi kesejahteraan psikologis secara terus-menerus 

namun, tidak semua anak tunanetra memiliki kesejahteraan psikologi yang baik. Permasalahan 

utama yang dialami individu yang mengalami tunanetra di usia remaja adalah merasa tidak 

berharga karena tidak mampu berbuat sesuatu baik untuk dirinya maupun orang lain, merasa 

tidak diterima oleh masyarakat serta kurang memili tujuan hidup.  



Kesejahteraan psikologis adalah suatu keadaan dimana seseorang yang mampu untuk 

menahan diri dari adanya tekanan sosial dan bertindak dengan cara tertentu. Selain itu, adanya 

kemampuan untuk mengontrol aktivitas eksternal, memiliki rasa untuk terus berkembang 

terhadap potensi yang dimiliki, mampu untuk membangun hubungan yang hangat, saling percaya 

dengan orang lain, memiliki tujuan hidup yang lebih terarah serta mampu untuk mengakui dan 

menerima aspek diri baik kelebihan maupun kekurangan. Kondisi psikologis penderita tunanetra 

seringkali menimbulkan rasa tidak berdaya pada orang yang mengalaminya, perasaan 

ketidakberdayaan ini akan menimbulkan rasa keputusasaan dan depresi. 

Pemerintah telah menyediakan tempat khusus bagi pelajar yang mengalami keterbatasan 

fisik atau disabilitas termasuk tunanetra, tentunya dengan tenaga pengajar yang terlatih 

dibidangnya. Sekolah Luar Biasa atau biasa disingkat dengan SLB merupakan fasilitas yang di 

sediakan  pemerintah untuk kawasan belajar para keterbatasan fisik atau disabilitas, penempatan 

sekolah luar biasa ini tersebar luas di NTB baik kota Mataram maupun kota lain yaitu diwilayah 

Lombok Barat, Lombok Tengah dan Lombok Timur. Kondisi anak tunanetra yang berada di 

sekolah luar biasa dapat dilihat dari perkembangan Kognitif anak tuanentra, pada perkembangan 

kognitif anak tuanetra cenderung terhambat jika dibandingkan dengan anak-anak normal pada 

umumnya hal ini disebabkan oleh keterbatasan indera penglihatan, oleh sebab itu sumber utama 

sarana informasi utama pada anak-anak tuanentra ketika sedang belajar adalah indera 

pendengaran dan indera perabaan. Selain perkembangan kognitif, kondisi anak-anak tunanetra di 

sekolah luar biasa (SLB) juga dapat dilihat dari perkembangan motorik, perkembangan motorik 

anak tunanetra cenderung lambat dibandingkan dengan anak pada umumnya. Pendidikan 

tunanetra untuk jenjang yang lebih tinggi diindonesia masih sangat minim . Fenomena minimnya 

pendidikan bagi penyadang tunanetra  membatasi peluang penyandang tunanetra untuk 

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 

Perasaan rendah diri karena keterbatasan fisik, serta stigma negatif yang melekat pada 

dirinya, penyandang tunanetra berpotensi mempunyai masalah 

dalam membina hubungan sosial dengan masyarakat di sekitarnya. Pendapat dan cara pandang 

masyarakat pada tunanetra menyebabkan masyarakat bereakasi berbeda pada mereka, Hal ini 

mendasari penelitian dilakukan dan sebelumnya belum ada yang mempublikasikan mengenai 

penelitian gambaran tingkat kesejahteraan tunanetra di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dibuat dalam bentuk deskriptif dengan Pendekatan penelitian berupa 

pendekatan deskriftif kuantitatif. Pengambilan data telah dilaksanakan di Sekolah Luar 

Biasa Yayasan Panti Asuhan Slagalas Kota Mataram pada tahun ajaran 2021/2022. 

Rancangan penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan kesejahteraan psikologis anak 

dengan disabilitas tunanetra di Sekolah Luar Biasa Yayasan Panti Asuhan Slagalas Kota 

Mataram. Populasi penelitian ini adalah semua siswa dan siswi penyandang tunanetra yang 

berada di Sekolah Luar Biasa Yayasan Panti Asuhan Slagalas Kota Mataram. Jumlah 

Sampel pada penilitian ini adalah 30 orang dari total keseluruhan siswa dan siswi 

penyandang tunanetra yang memenuhi kriteria inklusi, Variabel Dependent penelitian ini 

adalah Tingkat  Kesejahteraan Hidup seorang penderita Tunanetra baik dari  aspek 

Kesehatan fisik , Psikologis , Hubungan sosial , dan Lingkungan Sekolah . Dalam penelitian 

ini tidak ada variabel independent.  

Penelitian ini menggunakan kuisioner Pediatric quality of life inventory (PedsQL) 

yang merupakan kuesioner baku yang sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas pada 

penelitian sebelumnya. pada instrument PedsQL ini terdiri dari 23 pertanyaan dengan 4 item 

pertanyaan yang terdiri 5 pilihan jawaban yaitu tidak pernah (1), hampir tidak pernah (2), 

kadang-kadang (3), sering (4), hampir selalu terjadi (5). 

Prosedur pengambilan data dilakukan dengan cara mendapatkan izin penelitian dari 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dan Sekolah Luar Biasa  Yayasan Pendidikan 

Tunanetra Mataram.Penulis melakukan pendekatan kepada responden saat sudah berada di 

lokasi. Selanjutnya Penulis menjelaskan kepada responden mengenai tujuan, manfaat 

penelitian, dan pengisian kuesioner. Selanjutnya Penulis meminta responden untuk 

menandantangani surat persetujuan menjadi responden yang dalam hal ini dapat diwakili 



oleh Orang tua/Wali , kemudian selama proses pengisian kuesioner ini berlangsung Penulis 

wajib mendampingi responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dengan tambahan data sekunder berupa data demografi siswa , data kemudian diolah 

menggunkan bantuan SPSS. 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik demografi responden dituangkan dalam tabel dan diagram berikut: 

 Data Demografi Responden  

Karakteristik Frekuensi 

N (3) 

Persentase (%) 

JENIS KELAMIN   

   

Laki-laki 19 63% 

Perempuan 11 36% 

   

UMUR   

<12         Tahun 

 

12 - ≤ 15 Tahun 

 

> 15          Tahun 

6 

4 

20 

20% 

13.33% 

66.67% 

   

AGAMA   

Islam 30 100% 

   

PENDIDIKAN   

SD 8 26% 

SMP 9 30% 

SMA 

 

13 43% 

   

LAMA TINGGAL 

DIPANTI 

  

<1 tahun 0 0% 



1-5 tahun 14 46% 

6-10 tahun 16 53% 

   

JENIS TUNANETRA   

Total Blind 13 43% 

Low Vision 17 56% 

Berdasarkan diatas yang diperoleh dari 30 responden mayoritas berjenis kelamin laki-laki 

dengan total 19 orang (36%). Untuk u  mur, paling banyak diatas 15 tahun dengan jumlah 20 

orang (66.67 %). Untuk agama, semua beragama islam (100%). Untuk tingkat pendidikan 

mayoritas SMA sebanyak 13 orang (43%).  Untuk berapa lama mereka tinggal di panti lebih 

banyak tinggal selama rentang waktu 6-10 tahun 16 orang (53%). Jenis tunanetra dari kategori 

low vision lebih banyak dengan jumlah 17 orang (56%). 

Gambaran  tingkat kesejahteraan psikologis responden berdasarkan 4 aspek    

Variabel Frekuensi 
(n=30) 

Persentase 

(%) 

Kategori 

Buta Total 

Kategori 

Low Vision 

Kesehatan dan 

Aktivitas Fisik 

 

    

Baik  4 13.3 - 4 responden ( baik) 

 

Buruk 26 86.7 13 responden 

(buruk) 

13 responden 

(buruk) 

Psikologi/Kejiwaan 

 

    

Baik 5 16.7 5 responden 

( baik) 

- 

Buruk  25 83.3 8 responden 

(buruk) 

17 responden 

(buruk) 

Hubungan Sosial 

 

    

Baik 3 10 - 3 responden (baik) 

Buruk 27 90 13 responden 

(buruk) 

14 responden 

(buruk) 

Lingkungan 

Sekolah 

 

    

Baik 17 56.7 - 17 responden 

(baik) 

Buruk  13 43.3 13 responden - 



(buruk) 

 

Berdasarkan tabel hasil data primer yang tertera diatas diperoleh data bahwa dari total 

30 responden, paling banyak memiliki kesejahteraan psikologis buruk untuk aspek 

kesehatan fisik yaitu buruk sebanyak 26 orang yang terdiri dari kategori tunanetra jenis buta 

total sebanyak 13 orang dan low vision 13 orang (86,7%) kemudian untuk kategori 

kesejahteraan psikologis baik pada aspek keehatan fisik terdiri dari jenis tunanetra jenis low 

vision sebanyak 4 orang (13.3%). Aspek Psikologis paling banyak memasuki kriteria buruk 

dengan jumlah 25 orang yang terdiri dari kategori buta total sebanyak 8 orang dan low 

vision 17 orang (83,3%) kemudian untuk kategori kesejahteraan psikologis baik pada aspek 

psikologis didapatkan tunanetra jenis buta total sebanyak 5 orang (16.7%), untuk aspek 

hubungan sosial paling banyak memasuki kategori buruk  dengan jumlah 27 orang yang 

terdiri dari kategori buta total sebanyak 13 orang dan low vision 14 orang (90%) kemudian 

untuk kategori kesejahteraan psikologis baik pada aspek hubungan sosial didapatkan 

tunanetra jenis low vision sebanyak 3 orang (10%), dan untuk aspek lingkungan sekolah 

lebih banyak masuk dalam kategori kesejahteraan psikologis baik dari kategori low vision 

sebanyak 17 orang (56.7%) dengan kategori buruk sebanyak 13 orang (43.3%) dari jenis 

buta total.  

PEMBAHASAN 

Kesejahteraan psikologis  responden berdasarkan aspek kesehatan fisik 

 Kesejahteraan psikologis Tunanetra pada aspek  kesehatan fisik didapatkan mayoritas 

hasil dengan kategori buruk 86,7% yang didominasi oleh anak tunanetra kategori buta total dan 

untuk kategori baik 13,3%. Beberapa  penelitian menjelaskan bahwa siswa disabilitas memiliki 

berbagai hambatan dalam melakukan aktivitas fisik di sekolah seperti dalam proses pembelajaran 

atau ketika mengikuti pelajaran pendidikan jasmani terlihat keseimbangan tubuh siswa tunanetra 



tidak lebih baik dibandingkan anak normal pada umumnya. Pendapat  penelitian lain juga 

mengemukakan bahwa selain memiliki keseimbangan tubuh yang buruk penderita tunanetra juga 

memiliki keterampilan motorik yang buruk. Dengan terhambatnya kemampuan melihatnya akan 

berpengaruh terhadap keseimbangannya, keterbatasan dalam kinerja kegiatan sehari-hari, dan 

meningkatkan kemungkinan terjatuh dalam melakukan aktivitas sehari-hari . penelitian 

menjelaskan bahwa penderita tunanetra sangat kesulitan dalam menguasai lingkungan yang baru 

salah satunya dalam hal mobilitas dan aktivitas fisik sehingga mau tidak mau diperlukan bantuan 

orang lain untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang lingkungan tersbut oleh sebab itu 

anak dengan disabilitas fisik bisa beraktivitas seperti anak normal pada umumnya jika sudah 

mengenali lingkungan sekolahnya dengan baik tentunya dengan sarana, prasarana penunjang 

Pendidikan yang cukup di sekolah untuk meningkatkan aktivitas fisik seperti adanya guru 

olahraga. Di Sekolah Luar Biasa Yayasan Pendidikan Tunanetra Slagalas Mataram  mereka 

mempunyai guru khusus untuk berolahraga. Hal tersebut menghasilkan materi pendidikan 

jasmani di sekolah luar biasa yang baik dan membuat siswa tidak malas melakukan aktivitas fisik 

sehingga mereka dapat beradaptasi lebih baik dalam mengenal lingkungan sekolah walaupun 

dalam keadaan disabilitas yang mereka miliki. 

Kesejahteraan psikologis  responden berdasarkan aspek Psikologis 

Kesejahetraan psikologis tunanetra pada aspek psikologis didapatkan mayoritas dalam kategori 

buruk 83,3% yang didominasi oleh anak tunanetra kategori low vision dan kategori baik 16,7%. 

Kesejahteraan psikologis diartikan dapat didefinisikan sebagai realisasi dan pencapaian optimal 

dari potensi seseorang. Ketunanetraan seringkali menimbulkan rasa ketidakberdayaan pada 

penderitanya yang seringkali membuat depersi diluar kontrol manusia sebagai mahluk sosial. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada anak tunanetra 

stersebut sebagai berikut :  

a) Sikap orang tua  

Sikap over protection (perlindungan yang berlebihan) Sehingga anak tidak 

mandiri untuk mengenali lingkungan baru atau bersosialisi dengan orang lain , 

selain itu ada sikap penolakan dimana orang tua sulit menerima keadaan anaknya 

yang lahir dalam kondisi disabilitas, sikap ini biasa dalam bentuk 

menyembunyikan agar tidak dilihat orang lain atau mengasingkan dengan 



mengirimkan anak ke tempat-tempat panti yang jauh agar tidak bersama dengan 

keluarga.Dampak dari pola asuh tersebut membuat anak dengan tunanetra 

cendrung murung , minder , kurang percaya diri serta rendah dalam penerimaan 

kondisi dirinya sebagai penderita tunanetra .  

b) Sikap Masyarakat  

Masyarakat sebagian besar  lebih memandang positif dan menerima secara 

baik. Sebagian juga ada yang berpandangan bahwa tunanetra sebagai kecacatan 

yang paling berat oleh masyarakat karena dianggap sebagai anak yang penuh 

dengan sifat-sifat negatif, seperti kesedihan, keputus-asaan, ketidak-berdayaan, 

kelemahan dan ketergantungan kepada orang lain. Anggapan semacam itu akan 

menumbuhkan rasa penolakan, rasa kasihan dan merangsang untuk 

memperhatikan kepada masalah anak tuna netra. Anggapan seperti itu juga akan 

menimbulkan sikap penolakan terhadap tuna netra, sikap masyarakat yang 

demikian juga akan berakibat anak tuna netra merasa kurang percaya diri, 

menyendiri, dan isolasi sosial bahkan anggapan masyarakat yang negatif terhadap 

anak tuna netra juga bisa timbul karena rasa kasihan. 

c) Sikap Tunanetra terhadap diri sendiri  

Sikap menerima yaitu tuna netra memandang dirinya secara baik menerima 

dirinya dengan tidak ada kekecewaan karena berpandangan bahwa apa yang 

terjadi dalam hidupnya sebagai anugrah dari Allah yang harus diterimanya secara 

baik. Sedang sikap tuna netra yang menolak yaitu bahwa mereka cenderung 

menerima kecacatan sebagai suatu dosa atau kutukan yang harus diterima karena 

dosa-dosa yang dilakukan. 

Masalah emosi pertama difabel netra adalah tidak dapat belajar secara effektif 

dan effisien dalam menyatakan emosinya, beberapa pola emosi negatif yang 

sering muncul pada tunanetra adalah berlebihan dalam perasaan, malu, khawatir, 

cemas, mudah marah ,iri hati, serta kesedihan yang berlebihan. Jadi, tunanetra 

cenderung memiliki berbagai masalah baik yang berhubungan dengan pendidikan, 

sosial, emosi dsn lainnya. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya khusus untuk 

mencegah jangan sampai permasalahan tersebut semakin mendalam. Dalam dunia 

pendidikan, tugas guru adalah membina dan mengarahkan siswa tunanetra agar 



perilakunya sesuai dengan norma dan aturan yang ada. Artinya perlu dilakukan 

upaya – upaya khusus terpadu multidisipliner untuk mencegah jangan sampai 

permasalahan tersebut muncul, meluas, dan mendalam, yang pada akhirnya dapat 

merugikan perkembangan siswa tunanetra tersebut. 

Kesejahteraan psikologis  responden berdasarkan aspek Hubungan  sosial 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan responden dengan kategori buruk 

untuk aspek hubungan sosial mayoritas lebih tinggi 90% yang didominasi oleh anak tunanetra 

kategori low vision dan kategori baik 10%, keterbatasan fisik seperti tunanetra akan berdampak 

pada keterampilan sosialnya. Keterampilan sosial diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, mendengarkan pendapat orang lain atau 

memberikan feedback, memberi atau menerima kritik dan bisa bertindak sesuai aturan dan 

norma yang berlaku . Keterampilan sosial yang buruk akan mempengaruhi kondisi emosional 

individu seperti perasaan rendah diri ataupun kurangnya motivasi Tunanetra dalam menghadapi 

lingkungan sosial. Yang menyebabkan perkembangan sosial suatu individu dapat terhambat, 

mereka akan kesulitan dalam melaksanakan tugas perkembangan sosial di dalam lingkungannya 

seperti keterbatasan dalam proses belajar sosial melalui identifikasi dan limitasi. Ia juga memiliki 

keterbatasan untuk mengikuti bentuk-bentuk permainan anak normal pada umumunya sebagai 

wahana penyerapan norma-norma atau aturan dalam bersosialisasi .  Menurut Ryff kesejahteraan 

psikologis merupakan seseuatu yang bersifat multidimensional. Terdapat beberapa dimensi 

kesejahteraan psikologis menurut teori Ryff  yaitu  : (1) penerimaan diri (self – acceptance), 2) 

mandiri (autonomy), 3) mampu membina hubungan positif dengan orang lain (poistive relation), 

4) mengusai lingkungan (environmental mastery), 5) memiliki tujuan hidup (purpose life), serta 

6) terus mengembangkan pribadinya ( personal growth). Pada point no 3  teori yang disampaikan 

Ryff tentang hubungan positif dengan orang lain sebagai mahluk sosial manusia senantiasa 

memiliki kebutuhan dasar untuk mengembangkan hubungan yang hangat dengan orang lain, 

namun pada penderita tunanetra hal ini cukup sulit dilakukan dikarenakan masalah – masalah 

yang sering muncul dan dihadapi dalam perkembangan emosi siswa tunanetra dapat menjadi 

pemicunya. Semua ini berpangkal pada ketidakmampuan atau keterbatasannya dalam 

penglihatan serta pengalaman – pengalaman yang dirasakan atau dihadapi dalam masa 

perekembangannya. Secara umum masalah – masalah yang sering dialami siswa atau penderita 

tunanetra Low vision seputar hubungan sosial di anataranya: (1) seringnya orang –orang yang 



mengalami tunanetra dianggap sebagai orang lemah dan membutuhkan pertolongan oleh 

masyarakat; (2) merasa tertolak oleh lingkungan karena keterbatasannya untuk melakukan 

aktivitas seperti orang normal; (3) hubungan sosial dengan orang lain sering tidak baik karena ia 

merasa kecewa dengan dirinya dan merasa tidak puas dengan keadaanya; (4) menjadi orang yang 

sensitif terhadap evaluasi atau harapan maupun kritikan dari luar; (5) cenderung menjaga batasan 

dengan orang lain karena penderita tunentra kurang percaya diri.  

Kesejahteraan psikologis responden berdasarkan Aspek Lingkungan Sekolah  

Kesejahteraan psikologis  tunanetra pada aspek lingkungan sekolah didapatkan mayoritas 

dalam kategori baik 56,7% yang didominasi oleh anak penderita jenis low vision  dan kategori 

buruk 43,3%. Pendidikan sangatlah penting dalam mempengaruhi perkembangan manusia untuk 

seluruh aspek kepribadian dan kehidupann , untuk itu pemerintah membuat sekolah inklusi yang 

bertujuan agar semua anak memiliki hak sama dalam memperoleh pendidikan baik untuk anak 

yang normal atau anak – anak yang memiliki kebutuhan khusus . menurut teori Sapon – Shevin ( 

menyatakan bahwa pendidikan inkulusi adalah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan 

anak berkebutuhan khusus dapat belajar disekolah terdekat dikelas biasa bersama teman – teman 

seusianya. Ketunetraan secara langsung berpengaruh pada perkembangan belajar seorang anak 

tunanetra di lingkungan sekolah , menurut Lowenfeld ketunetraan mengakibatkan tiga  

keterbatasan yaitu (1) luasnya variasi pengalaman , (2) kemampuan untuk berpindah tempat , dan 

(3) kurangnya kemampuan untuk  mengontrol dan berinteraksi dengan lingkungan . Keterbatasan 

fisik pada tunanetra mengambat proses belajar seperti sulit berkonsentrasi dan sulit mengerjakan 

tugas, hal tersebut dikarenakan mereka memiliki keterbatasan dalam tiga hal, yaitu keterbatasan 

dalam menangkap stimulasi visual, keterbatasan dalam mengidentifikasi , dan keterbatasan 

dalam meniru. Pendapat lain juga mengemukakan bahwa anak tunanetra mengalami tiga 

keterbatasan yang serius seperti kognitif, kemampuan dalam bergerak dan interaksi sosial, serta 

emosi. Keterbatasan tersebut nantinya akan berimbas dengan terhambatnya proses belajar di 

sekolah.. Untuk meminimalkan keterbatasan dalam proses belajar tersebut,tunanetra memerlukan 

keterampilan khusus yaitu keterampilan orientasi dan mobilitas , orientasi sendiri adalah 

penegetahuan tentaang dimana posisi seseorang, akan kemana ,dan bagaimana cara seeorang 

menuju tempat tertentu yang diinginkan, bagi tunanetra untuk dapat berorientasi dengan 

lingkungannya indra lain selain penglihatan yaitu indera pendengaran (hearing),perabaan (touch) 

dan pembauan (smell) serta memory untuk memperoleh gambaran ada  dimana dirinya dalam 



hubungannya dengan lingkungan . Mobilitas sendiri berarti gerakan atau berpindah dari satu 

tempat ke tempat lain , kegiatan orientasi dan moblitas ini sangat efisien dilakukan dalam 

lingkungan sekolah yang dapat dilakukan oleh tenaga pengajar terlatih di sekolah luar biasa 

(SLB) setempat guna membantu perkembangan kognitif siswa dan siswi dengan keterbatasan 

penglihatan agar dapat melakukan perjalalan secara aman ,efektif dan percaya diri. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden mengenai 

gambaran tingkat kesejahteraan psikologis pada siswa penyandang tunanetra di Sekolah 

Luar Biasa Yayasan panti asuhan Selagalas Kota Mataram Tahun 2022, mayoritas 

kesejahteraan psikologis responden berdasarkan aspek lingkungan sekolah didapatkan 

kesejahteraan psikologis tunanetra cendrung baik, sementara untuk aspek kesehatan fisik, 

aspek psikologis, serta aspek hubungan sosial cendrung memiliki gambaran tingkat 

kesejahteraan psikologis yang buruk. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas kesejahteraan psikologis dari seluruh siswa dan siswi tunanetra di sekolah luar 

biasa yayasan panti Asuhan Selagalas Kota Mataram ditinjau dari beberapa aspek secara 

umum masih dalam kategori kurang baik atau buruk, namun untuk aspek lingkungan 

sekolah kesejahteraan psikologis siswa tunanetra sebagian besar masih dalam kategori baik. 
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